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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perairan Desa Sungsang sering digunakan oleh masyarakat sekitar untuk 

aktivitas jalur menghubungkan dengan luar daerah, mencari ikan maupun untuk 

mencuci. Adanya aktivitas yang dilakukan di sekitar perairan tersebut dalam kurun 

waktu yang lama, maka akan berdampak pada kondisi perairan itu sendiri. Hal 

tersebut sesuai pernyataan Munthe et al. (2012) selain digunakan untuk 

menghubungkan dengan daerah lainnya perairan Desa Sungsang juga digunakan 

sebagai daerah mencari ikan dan digunakan untuk kebutuhan lainnya, sehingga hal 

tersebut akan menyebabkan penurunan kualitas perairan. 

Muara Sungai Musi merupakan perairan yang sering digunakan sebagai 

aktivitas jalur transportasi air. Muara Sungai Musi memiliki peranan yang penting 

bagi masyarakat sekitar pinggiran sungai, karena digunakan untuk tempat mencari 

ikan, daerah pemukiman bagi penduduk dan juga digunakan sebagai sarana jalur 

transportasi di perairan (Nurhayati et al. 2016).  

Jika limbah yang berasal dari daratan masuk ke ekosistem perairan secara 

terus menerus dalam bentuk cair maupun padat, maka hal tersebut akan mencemari 

dan juga berbahaya bagi biota di perairan. Menurut Panggabean dan Prastowo 

(2017) terjadinya penurunan kualitas perairan akan mengganggu ekosistem, karena 

perairan tersebut merupakan sumber kehidupan bagi makhluk hidup di dalam 

maupun di luar perairan. 

Untuk mengetahui kualitas perairan di Desa Sungsang, Muara Sungai Musi 

perlu dilakukan pengukuran menggunakan metode yang mudah dalam 

penggunaannya yaitu dengan menggunakan bioindikator. Menurut Sastrawijaya 

(1991) dalam Widiana (2012) bioindikator yang digunakan untuk mengetahui 

kualitas perairan yaitu fitoplankton, jika keanekaragaman fitoplankton di suatu 

perairan tinggi maka kualitas perairan tersebut baik, sedangkan jika 

keanekaragamannya rendah maka kondisi perairan tersebut tercemar. 

Fitoplankton merupakan mikroorganisme tumbuhan yang hidupnya 

melayang-layang di perairan, sedangkan pergerakannya dipengaruhi oleh arus. 

Seperti yang dikatakan oleh Odum (1971) dalam Wulandari et al. (2014) bahwa 

fitoplankton hidupnya melayang mengikuti arus. Fitoplankton membutuhkan 



cahaya matahari untuk melakukan proses fotosintesis. Menurut Djuhanda (1980) 

dalam Widiana (2012) fitoplankton memiliki pigmen klorofil yang digunakan 

untuk melakukan proses reaksi fotosintesis di perairan. 

Selain digunakan sebagai pendugaan kualitas perairan, fitoplankton juga 

berfungsi sebagai produsen primer atau sumber makanan bagi zooplankton yang 

merupakan konsumen tingkat 1, karena fitoplankton merupakan produsen primer 

atau dapat menghasilkan makanan sendiri. Seperti pernyataan Soeprobowati dan 

Suedy (2011) hasil dari proses fotosintesis fitoplankton digunakan sebagai sumber 

energi atau makanan bagi organisme yang menempati urutan trofik selanjutnya.  

Selain menggunakan fitoplankton untuk mengetahui kualitas perairan, juga 

diperlukan data pendukung dari parameter lain. Parameter lain juga berpengaruh 

terhadap keberadaan dan sebaran fitoplankton di perairan. Seperti yang dikatakan 

Muharram (2006) dalam Lathifah et al. (2017) bahwa dinamika kelimpahan dan 

struktur komunitas fitoplankton di perairan sangat dipengaruhi oleh parameter 

fisika dan kimia terutama ketersediaan nutrien atau zat hara, serta besarnya 

intensitas cahaya yang dimanfaatkan oleh fitoplankton di perairan. 

Kandungan nutrien atau zat hara di perairan sangat diperlukan oleh 

fitoplankton karena digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangannya. Seperti 

yang dikatakan oleh Mustofa (2015) bahwa zat hara nitrat dan fosfat merupakan 

faktor pembatas yang dibutuhkan dalam jumlah besar, karena digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan fitoplankton, kedua zat hara tersebut berperan 

terhadap sel jaringan dan digunakan dalam proses fotosintesis. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perairan Desa Sungsang merupakan perairan yang banyak digunakan oleh 

para nelayan untuk kegiatan mencari ikan, jalur transportasi air maupun kebutuhan 

penduduk, sehingga dari aktivitas tersebut ada limbah yang dikeluarkan yang 

kemudian masuk ke dalam perairan. Limbah yang dikeluarkan oleh masyarakat 

berupa limbah rumah tangga seperti detergen yang masuk kemudian mempengaruhi 

kualitas perairan. 

Biodiversitas fitoplankton digunakan sebagai parameter biologi atau 

bioindikator untuk mengetahui kualitas perairan di perairan Desa Sungsang Muara 



Sungai Musi. Selain menggunakan parameter biologi seperti fitoplankton, 

parameter fisika dan kimia juga diperlukan untuk mengetahui karakteristik 

perairan. Untuk parameter fisika yang diukur meliputi suhu perairan, arah arus, 

intensitas cahaya dan kecerahan. Sedangkan parameter kimianya yang diukur yaitu 

pengukuran salinitas, pH, DO (Dissolved Oxygen), kadar nitrat dan fosfat.  

Penelitian dinamika komunitas fitoplankton di perairan Desa Sungsang 

Muara Sungai Musi perlu dilakukan karena digunakan untuk mengetahui jenis dan 

struktur komunitas fitoplankton pada siang dan malam hari. Parameter fisika dan 

kimia tersebut akan berpengaruh terhadap jenis dan struktur komunitas 

fitoplankton. Berdasarkan uraian diatas didapatkan rumusan masalah berikut : 

1. Fitoplankton jenis apa saja yang dapat ditemukan dari pengukuran pada  

siang dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi? 

2. Bagaimana struktur komunitas fitoplankton di setiap stasiun pada siang dan 

malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi? 

3. Keterkaitan kelimpahan dan biodiversitas fitoplankton terhadap terhadap 

parameter fisika dan kimia di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis fitoplankton yang didapatkan dari pengukuran 

pada siang dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi. 

2. Menganalisis struktur komunitas fitoplankton di setiap stasiun pada siang 

dan malam hari di perairan Desa Sungsang Muara Sungai Musi. 

3. Menganalisis hubungan kelimpahan dan biodiversitas fitoplankton terhadap 

parameter fisika dan kimia perairan. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk 

mengetahui informasi mengenai jenis dan struktur komunitas fitoplankton pada 

siang dan malam hari berdasarkan pengaruh parameter fisika dan kimia di perairan 

Desa Sungsang Muara Sungai Musi.  
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Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian 
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